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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0453b/U/1987. Berikut ini adalah pedoman transliterasi 

Arab-Latin 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ ح
Ha dengan titik di 

bawah 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ ص
Es dengan titik di 

bawah 

 Dad ḍ ض
De dengan titik di 

bawah 

 Ta Ṭ ط
Te dengan titik di 

bawah 

 Za ẓ ظ
Zet dengan titik di 

bawah 

 Ain „ Apostrof terbalik‘ ع
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 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

 

 

 

 

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).  

Contoh : 

 ditulis al-madânah al-fâḍilah الَْمَدِيْنةَُ الْفاَضِلةَُ 

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).  

Contoh : 

 ditulis al-hikmah الَْحِكْمَةُ 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

ا  a =ا َ ََ  dan و   َ = Ā 

ي ai = ايَ i = ا َ َِ  = Ī 

ا ََ = u َاو = au ي َُ  = Ū 
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 ditulis rabbanâ رَبَّناَ

 ditulis al-ḥajj الَْحَج  

5. Penulisan Alif Lam 

Kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh : 

 ditulis al-syamsu  الَْشَمْصُ 

لْسَلةَُ    ditulis al-zalzalah الَسَّ

6. Hamzah 

Huruf hamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan 

apostrof („) 

Contoh : 

 ditulis syai’un شَيْء  

 ditulis umirtu امُِرْتُ 
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MOTTO 

 مَهْ جَدَّ وَجَدَ 

 

“Barang siapa bersungguh-sungguh, maka ia akan  

mendapatkan [hasilnya]” 
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ABSTRAK 

 

Fajar, Malik. 2025. Efektivitas Model Pembelajaran auditory, 

Intelectually and Repetition (AIR) dalam meningkatkan Prestasi 

belajar siswa kelas X MAN 1 Kota Pekalongan. Skripsi Jurusan Tadris 

Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: 

Umi Mahmudah, M.Sc, Ph.D. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran auditory, Intelectually, Repetition, 

Prestasi Belajar 

Model pembelajaran kooperatif perlu diimplementasikan ke 

dalam pembelajaran dikarenakan model ini dapat mengoptimalkan 

penggunaan semua potensi  yang dimiliki oleh siswa. Salah satu tipe 

model kooperatif ialah model auditory, intellectually and repetition 

(AIR). Model auditory, intellectually and repetition (AIR) dapat 

membantu siswa menguasai materi matematika yang dianggap sulit. 

Disamping itu, model pembelajaran auditory, intellectually and 

repetition (AIR) dapat menjaga perhatian siswa pada proses 

pembelajaran sehingga semua siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang dimiliki siswa. 

Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika 

siswa yang rendah dikarenakan model pembelajaran yang kurang 

bervariasi dan kurang mengikutsertakan siswa ke dalam proses 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana 

hasil belajar matematika siswa setelah menerapkan model auditory, 

intellectually and repetition (AIR) dan setelah menerapkan  model 

pembelajaran konvensional.  

Penelitian ini merupakan penelitian Pre Exsperimental  

dengan pendekatan kuantitatif. Populasinya siswa kelas X MAN 1 Kota 

Pekalongan tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Simple Random Samplin. Sedangkan teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dokumentasi dan 

tes. Serta analisis data yang digunakan adalah dependent sample t-test 

untuk menguji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil post test memiliki 

rata-rata nilai lebih tinggi dibanding dengan hasil pre test. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis dengan Independent Sample t-test diperoleh t hitung 

= 2,890 dan nilai t table = 1,666 maka t hitung   t table. Sehingga     

ditolak dan    diterima. Maka dapat dikatakan terdapat perbedaan hasil 

belajar antara kelas pre test  dan post test. Oleh karena terdapat 
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perbedaan hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran auditory, intellectually and repetition (AIR) efektif 

terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian 

kegiatan yang secara sadar telah terencana. Dengan adanya 

perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan pengajaran, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah 

melalui proses pembelajaran di sekolah yang dilaksanakan pada 

semua mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran 

matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terdapat dalam kurikulum sekolah. Matematika diajarkan di 

sekolah dalam rangka memenuhi kebutuhan jangka panjang (long-

term functional needs) bagi siswa. Matematika juga perlu diajarkan 

di sekolah karena matematika menyiapkan siswa menjadi pemikir 

dan penemu. Matematika membantu siswa mengembangkan 

karakternya. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa, peningkatan sifat 

kreativitas dan kritis. 

Perencanaan pembelajaran di kelas melibatkan penggunaan 

strategi atau pola yang disebut model pembelajaran. Jenis 

informasi yang akan diajarkan, tujuan pengajaran, tingkat bakat 

siswa, dan faktor lainnya semuanya memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap model pembelajaran yang dipilih.1 Guru dan 

perancang pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran 

sebagai acuan dalam mempersiapkan pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran. Siswa dilibatkan secara aktif dan tidak diperlakukan 

sebagai objek dalam model pembelajaran, khususnya model 

pembelajaran kreatif. Fokus pembelajaran telah bergeser dari 

instruktur ke murid. Akibatnya, seorang guru harus mahir 

                                                           
1
Hilda Karli, “Model-Model Pembelajaran Tematik di SD”, (Bandung: 

PENERBIT DUTA, 2020) hlm.4. 
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menggunakan model pembelajaran untuk mendorong siswa untuk 

terlibat dalam pembelajaran yang aktif dan kreatif.2 

Setiap siswa yang terlibat dalam proses pendidikan di 

sekolah pada umumnya ingin mencapai hasil belajar yang positif 

karena hasil belajar tersebut dapat menunjang siswa dalam 

mencapai tujuannya. Hanya proses belajar yang berhasil yang 

dapat menghasilkan hasil belajar yang baik. Sangatlah menantang 

untuk mengantisipasi hasil pembelajaran yang berhasil ketika 

proses pembelajaran di bawah standar. Pemahaman konsep 

matematika merupakan tujuan utama pembelajaran matematika, 

menurut instruktur. Aspek yang paling mendasar dalam memahami 

matematika adalah memahami prinsip-prinsipnya. Siswa dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika dengan memahami 

konsep, menggunakannya untuk memecahkan masalah, dan 

menghubungkannya dengan topik lain.3 

Namun pada hakikatnya yang terjadi dilapangan belum tentu 

hasil dari prestasi belajar matematika tersebut memenuhi target dan 

harapan para pendidik. Berdasarkan observasi secara langsung 

dengan mewawancarai lima siswa kelas X jurusan IPA, tiga siswa 

kelas X jurusan IPS dan Ibu Miftakhul Jannah S.Pd (guru 

matematika kelas X) MAN 1 Kota Pekalongan pada tanggal 2 

oktober 2022. Hasil wawancara mengenai kurangnya prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika sebagai berikut: 1) 

Dampak pembelajaran via daring diwaktu SLTP, sehingga perlu 

adanya adaptasi kembali bagi peserta didik untuk belajar dengan 

fokus. 2) Cara mengajar guru yang terlalu cepat, sehingga peserta 

didik tidak bisa memahami step by step dari materi yang diajarkan. 

3) Suasana kelas yang terlalu tegang, sehingga membuat peserta 

didik kurang nyaman dan lumayan tertekan. Yang menjadikan 

minat belajar peserta didik menjadi drop. 4) Kurangnya 

                                                           
2
Lisenia Monika Saragih, dkk, 2021, “Pengaruh Mdel Pembelajaran Open 

Ended Teradap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik”, (Jurnal Basicedu 

Volume 5 Nomor 4), hlm.2645. 
3
Ukti Lutvaidah, 2015, “Pengaruh Metode dan Pendekatan Pembelajaran 

Terhadap Penguasaan Konsep Matematika”, (Jurnal Formatif), hlm.279-280. 



 
 

3 

 

 

komunikasi antara guru dan peserta didik, sehingga banyak peserta 

didik yang tadinya kurang memahami materi malu untuk bertanya. 

5) Kurangnya minat belajar para peserta didik pada mata pelajaran 

matematika, sehingga sebelum mereka belajar sudah tumbuh rasa 

malas untuk mempelajari dan kebanyakan hanaya diam dan bodo 

amat. 6) Dari pihak guru memiliki target disetiap pertemuannya 

supaya materi yang diberikan dapat tersampaikan semua dengan 

waktu yang telah ditetapkan, sehingga lebih banyak siswa yang 

nilainya masih dibawah standar yang ditetapkan. 7)  Guru masih 

menggunakan model pembelajaran tradisional. Penulis mengamati 

bahwa faktor yang terakhir yaitu dengan masih digunakannya 

model pembelajaran tradisional sangat kurang efektif karena masih 

banyak siswa yang mengeluh tentang suasana pembelajaran, 

kurangnya komunikasi antara guru dan siswa dan penyampaian 

guru yang masih membingungkan bagi siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara di atas menunjukan bahwa masih ada beberapa 

kekurangan, salah satunya adalah model pembelajaran yang 

diterapkan. Apabila model pembelajaran yang diterapkan kurang 

efektif atau tepat, maka akan berdampak terhadap daya tangkap 

siswa dalam memahami materi matematika yang disampaikan, 

sehingga akan sangat mempengaruhi prestasi belajar matematika 

siswa.  

Penguasaan informasi dan kemampuan yang dihasilkan 

dalam pembelajaran matematika dikenal dengan prestasi belajar 

matematika. Pencapaian tersebut dicapai melalui proses usaha 

siswa dalam keterlibatan aktif mata pelajaran dengan 

lingkungannya, yang dapat diamati dari hasil belajar matematika 

siswa.4 Karena masih banyak siswa yang prestasi belajarnya di 

bawah standar penilaian prestasi, prestasi belajar yang baik 

merupakan wujud prestasi dari model pembelajaran yang baik 

pula, dan prestasi belajar yang buruk merupakan wujud dari model 

pembelajaran yang kurang efektif dan tepat diterapkan. Banyak 

faktor, termasuk kurikulum yang kompleks, materi pembelajaran 

                                                           
4
Erlando Doni Sirait, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika”, (Jurnal Formatif 6(1): 35-43,2016) hlm.37 
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yang tidak efisien, metodologi dan teknik pengajaran yang tidak 

tepat, sistem evaluasi yang tidak sesuai standar, dan alat penilaian 

yang tidak memadai, berkontribusi terhadap rendahnya hasil 

belajar matematika siswa.5 

Kekhawatiran yang tercantum di atas telah dijelaskan, dan 

jelas bahwa paradigma pembelajaran akan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Siswa (temasuk 

mahasiswa) akan lebih mudah menerima materi yang disampaikan 

guru atau dosen jika digunakan pendekatan atau model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya. Jika murid 

menghadapi masalah, seorang guru atau dosen harus dapat 

menawarkan jawaban yang paling komprehensif sehingga 

memenuhi harapan semua orang dan, pada akhirnya, membuat 

semua orang puas.6 

Seperti yang dijelaskan pada latar belakang diatas bahwa 

masih kurangnya prestasi belajar siswa kelas X MAN 1 Kota 

Pekalongan dalam mata pelajaran matematika dikarenakan kurang 

tepatnya model pembelajaran yang diterapkan, maka dari itu peulis 

mengambil model pembelajaran AIR karena model pembelajaran 

AIR dapat melatih fokus para siswa dalam memperhatikan mata 

pelajaran, bisa melatih kemampuan diskusi bersama teman sekelas 

dan juga bisa melatih siswa menyampaikan hasil diskusi. Sehingga 

bisa membuat para siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar.  

Merespon dari permasalahan tersebut maka peneliti ingin 

lebih memfokuskan penelitiannya terhadap penerapan model 

pembelajaran Auditory, Intellectually & Repetition (AIR) pada 

pembelajaran matematika siswa kelas X MAN 1 Kota Pekalongan. 

Peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan 

mngimplementasikan model pembelajaran AIR pada mata 

                                                           
5
Utari Oktaviani, dkk. 2020, “Identifikasi Faktor Penyebab Rendahnya Hasil 

Belajar Matematika Peserta Didik di SMK Negeri 1 Tonjong” (Jurnal Riset dan 

Inovasi Pendidikan Matematika. Vol. 1, No. 1), hlm.3. (Oktaviani, Kumawati, 

Apriliyani, Nugroho, & Susanti, 2020) 
6
Sri Lahir, dkk. 2017, “Peningkatan Prestasi Belajar Melalui Model 

Pembelajaran Yang Tepat Pada Sekolah Dasar Sampai Perguruan Tinggi”, (Journal 

Edunomika, vol. 01 No. 01) hlm.2. 
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pelajaran matematika dengan judul “EFEKTIFITAS MODEL 

PEMBELAJARAN AUDITORY, INTELLECTUALLY & 

REPETITION (AIR) DALAM MENINGKATKAN PRESTASI 

BELAJAR SISWA KELAS X MAN 1 KOTA 

PEKALONGAN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually & Repetition (AIR) dalam usaha meningkatkan 

prestasi belajar pada mata pelajaran matematika di kelas X 

MAN 1 Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika 

menggunakan Model AIR terhadap prestasi belajar pada siswa 

kelas X MAN 1 Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengimplementasikan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually & Repetition (AIR) terhadap prestasi belajar 

pada siswa keas X MAN 1 Kota Pekalongan terhadap mata 

pelajaran matematika. 

2. Untuk menganalisis efektivitas hasil pembelajaran matematika 

menggunakan Model pembelajaran AIR terhadap prestasi 

belajar pada siswa kelas X MAN 1 Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini memberikan manfaat untuk mengetahui 

pembelajaran yang tepat dalam upaya meningkatakan prestasi 

belajar matematika siswa. 

2. Penelitian ini memberikan manfaat dalam menginovasi 

pembelajaran sehingga dapat tercipta suasana yang 

menyenangkan. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu ilmu yang 

dapat menambah wawasan di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK) khususnya Tadris Matematika. 

4. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

bisa bermanfaat di perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan sebagai referensi penelitian lainnya. 

5. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait penerapan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually & Repetition (AIR) sebagai variasi model 

pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar khususnya di 

bidang matematika. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperjelas gambaran tentang skripsi ini secara 

menyeluruh, penulis menjelasan dalam sistematika sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal meliputi halaman sampul, halaman judul, 

halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman nota 

pembimbing, pengesahan, transliterasi, persembahan, motto, 

abstrak, kata pengantar daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

gambar. 

2. Bagian Inti 

a. BAB I: Pendahuluan 

Merupakan gambaran umum tentang keseluruhan isi 

skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah peneitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

b. BAB II: Landasan Teori 

Berisi deskripsi teori, penelitian yang relevan, 

kerangka berfikir, dan hipotesis. 

c. BAB III: Metode Penelitian 

Menjelaskan tentang hasil penelitian yang diperoleh 

berisi jenis dan pendekatan, tempat dan waktu penelitian, 

variabel , populasi, sampel penelitian, teknik pengambilan 

data, uji instrumen, dan teknik analisis data. 
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d. BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisi data hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

e. BAB V: Penutup 

Meliputi simpulan dan saran penelitian. Bab ini 

berfungsi untuk memberikan inti dari uraian yang telah 

dijelaskan. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan penelitian 

mengenai “Efektivitas Model pembelajaran Auditory, Intellectually 

and Repetition (AIR) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 

kelas X MAN 1 Kota Pekalongan” adalah sebagai berikut:    

1. Berdasarkan penggunaan model pembelajaran Auditory, 

Intellectually and Repetition (AIR) dalam usaha meningkatkan 

pembelajaran matematika, penulis membagi 6 kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 6-7 siswa. Kemudian penulis 

memberikan penjelasan materi sebagai tahap Auditory para 

siswa, lalu memberikan waktu diskusi kepada setiap kelompok 

sebagai tahap Intellectually dan menunjuk salah satu siswa dari 

setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi sebagai 

tahap Repetition. 

2. Berdasarkam hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Auditory, Intellectually 

and Repetition (AIR) berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika siswa. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t menunjukan perbedaan yang signifikan 

antara nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran AIR lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut berkaitan dengan 

Efektivitas Model pembelajaran Auditory, Intellectually and 

Repetition (AIR) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 

X MAN 1 Kota Pekalongan, peneliti menyarankan : 

1. Bagi guru agar memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan situasi, kondisi, dan materi yang akan diajarkan seperti 



 
 

53 

 

 

Model pembelajaran Auditory, Intellectually and Repetition 

(AIR) agar nantinya dapat menunjang proses belajar mengajar 

yang lebih aktif, efektif, dan efisien. 

2. Bagi siswa hendaknya memperbanyak analisis soal dari yang 

paling sederhana sampai yang paling kompleks, terutama 

dalam Model pembelajaran Auditory, Intellectually and 

Repetition (AIR) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3. Bagi peneliti berikutnya yang masih relevan dengan penelitian 

ini, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan indikator hasil belajar afektif dan psikomotorik 
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